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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan Dana Desa dalam mendukung pembangunan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai
permasalahan seperti kurangnya transparansi, keterbatasan kapasitas aparatur desa, serta belum optimalnya sistem
evaluasi kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan bantuan Dana Desa di Desa
Padang Tambak, Kecamatan Karang Tinggi, Kabupaten Bengkulu Tengah. Metode yang digunakan adalah
Balanced Scorecard dengan empat perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja pengelolaan Dana Desa berada dalam kategori baik dengan tingkat pencapaian sebesar 79%, meskipun
masih perlu peningkatan pada aspek transparansi dan kapasitas sumber daya manusia.
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1. PENDAHULAN

Dana desa merupakan salah satu program
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan
pembangunan serta kesejahteraan masyarakat di
tingkat desa [1]. Dalam pelaksanaannya, kepala desa
memiliki peran penting dalam menyelenggarakan
urusan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan sesuai dengan peraturan Yyang
berlaku. Keberhasilan pengelolaan dana desa menjadi
perhatian masyarakat karena berkaitan langsung
dengan manfaat yang dirasakan oleh nasyarakat desa
[2].

Namun, dalam praktiknya masih terdapat
berbagai permasalahan dalam pengelolaan dana desa,
seperti kurangnya transparansi dalam penggunaan
anggaran, keterbatasan kemampuan aparatur desa
dalam pengelolaan keuangan, serta belum optimalnya
sistem evaluasi kinerja. Permasalahan tersebut dapat
menyebabkan pengelolaan dana desa menjadi kurang
efektif dan berpotensi menimbulkan ketidakefisienan
dalam melaksanakan program pembangunan desa.

Desa Padang Tambak, Kecamatan Karang
Tinggi, Kabupaten Bengkulu Tengah merupakan
salah satu desa yang menerima bantuan dana desa
untuk  berbagai  kegiatan pembangunan  dan
pemberdayaan masyarkat. Oleh karena itu, diperlukan
suatu metode evaluasi kinerja yang komprehensif dan
terstruktur untuk menilai efektivitas pengelolaan dana
desa tersebut [3].

Salah Satu metode yang dapat adalah Balanced
Scorecard, yang diperkenalkan oleh Kaplan dan
Norton sebagai alat ukur Kkinerja organisasi yang
komprehensif melalui empat perspektif, yaitu
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan [4]. Metode ini tidak
hanya menilai aspek keuangan, tetapi juga aspek non

keuangan sehingga mampu nenberikan gambaran
kinerja organisasi secara lebih menyeluruh [5].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan
bantuan dana desa di Desa Padang Tambak,
Kecamatan Karang Tinggi, Kabupaten Bengkulu
Tengah dengan menggunakan metode Balanced
Scorecard.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Dana Desa

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari
anggaran pendapatan dan belanja Negara (APBN)
yang digunakan untuk mendukung pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa. Pengelolaan dana
desa harus dilakukan secara transparan dan akuntabel
agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan. Pengelolaan yang baik akan
memberikan dampak positif terhadap pembangunan
desa dan pelayanan publik [3].

2.2. Kinerja

Dalam sektor publik, pengukuran kinerja
digunakan untuk menilai keberhasilan pengelolaan
sumber daya serta kualitas pelayanan kepada
masyarakat [6].

2.3. Balanced Scorecard

Balanced Scorecard merupakan metode
pengukuran kinerja yang mengintegrasikan aspek
keuangan dn non-keuangan secara seimbang. Metode
ini banyak digunakan karena mampu memberikan
gambaran Kkinerja organisasi secara komprehensif
melalui empat perspektif utama, yaitu keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran
dan pertumbuhan. Balanced Scorecard juga mampu
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membantu organisasi dalam menerjemahkan strategi
ke dalam Tindakan operasional [5].

Selain itu, penelitian terbaru menunjukan bahwa
Balanced Scorecard telah berkembang menjadi sistem
manajemen srtategis yang adaptif dan multidimensi,
yang dapt digunakan dalam berbagaisektor termasuk
sektor publik dan pemerintah [7].

Perspektif dalam Balanced Scorecard adalah
sebagai berikut:

Perspektif keuangan berfokus pada efektifitas
dan efisiensi penggunaan sumber daya keuangan
dalam organisasi. Pengukuran pada perspektif ini
biasanya menggunakan indicator keuangan untuk
menilai keberhasilan pengelolaan anggaran [8].

Perspektif pelanggan menilai tingkat kepuasaan
dan kepercayaan masyarakat menjadi indikator
penting dalam menilai keberhasilan suatu organisasi
publik [9].

Perspektif ini berkaitan dengan efektivitas
proses internal organisasi dalam menjalankan kegiatan
operasional. Proses yang baik akan meningkatkan
kualitas layanan dan efisiensi [10].

Perspektif ini menekankan pada peningkatan
kapasitas sumber daya manusia serta pengenbangan
organisasi. Peningkatan kometensi SDM sangat
penting dalam mendukung kinerja organisasi secara
berkelanjutan [11].

2.4. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan
bahwa penerepan Balanced Scorecard dapat
digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi
secara komprehensif. Hasil penelititan menunjukan
bahwa Balanced Scorecard mampu meningkatkan
efektifitas pengelolaan kinerja organisasi serta
membantu dalam pengambilan keputusan strategis
[12].

Penelitian lain juga menunjukan bahwa
penggunaan Balanced Scorecard dapat meningkatkan
kinerja organisasi melalui pengukuran yang
terintegrasi antra aspek keuangan dan non-keuangan
[13].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
deskriptif ~ kuantitatif ~ dengan  tujuan  untuk
mengevaluasi kinerja pengelolaan bantuan dana desa
di Desa Padang Tambak, Kecamatan Karang Tinggi,
Kabupaten Bengkulu Tengah. Pendekatan ini di pilih
karena mampu memberikan gambaran secara
sistematis dan terukur terhadap kondisi kinerja
pengelolaa dana desa berdasarkan indikator yang telah
ditentukan.Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
metode Balanced Scorecard yang mencakup empat
perspektif,yaitu perspektif keuangan,  Perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internalserta
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

identifikasi maslah penelitian

l

[ Pengumpulan Data ]

(Kuesioner, Wawancara, Dokumentasi)

l

Pengelolahan Data ]

!

Pengukuran Kinerja Berdasarkan Perspektif Balanced
Scorecard

I

[ Perhitungan Skor Kinerja ]

]

‘ Analisis Hasil Kinerja ’

l

[ Penarikan Kesimpulan dan Pemberian Saran ]

Gambar 1. Alur penelitian

Alur penelitian ini dimulai dari tahap identifikasi
masalah  yang bertujuan untuk  menentukan
permasalahan terkait pengelolahan bantuan dana desa.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi guna
memperoleh informasi yang relevan dengan
penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian
diolah untuk mempersiapkan proses analsiis lebih
lanjut.

Tahap berikutnya adalah pengukuran Kkinerja
berdasarkan perspektif Balanced Scorecard yang
meliputi prespektif keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
Hasil pengukuran tersebut kemudian dihitung untuk
memperoleh skor kinerja, tahap akhir penelitian
adalah penarikan keismpulan serta pemberian saran
sebagai rekomendasi perbaikan, sehingga diperoleh
hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi di masa yang akan dating.

Populasi dalam penelititan ini berjumlah 100
orang yang terdiri dari Kepala Desa sebanyak 1 orang,
Perangkat Desa Sebanyak 6 orang, dan Warga Desa
sebanyak 93 orang. Penentuan jumlah sampel
dilakukan menggunakan rumus slovin dengan tingkat
kesalahan (error) sebesar 5% sebagai berikut:

N
" T4 Nez
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan (error)
Dengan N = 100 dan e = 0,05, maka diperoleh:
100 100 100 80

"= 1410000052 1+025 125
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Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80
responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah  Stratified Random  Sampling, vyaitu
pengambilan sampel secara proporsional berdasarkan
kelompok dalam populasi. Pembagian jumlah sampel
pada masing-masing strata dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:

N;
n; = N Xn
Keterangan:

Ni = jumlah sampel tiap kelompok
Ni = jumlah populasi tiap kelompok
N = total populasi

N = total sampel

Hasil perhitungan sampel data pada masing —masing
kelompok sebagai berikut:

Kepala Desa :
1
ni=mX80=0,8=1

Sampel = 1 orang
Perangkat desa :
6
ni—mX80—4,8—5
Sampel = 5 orang

Warga Desa :
= %3 X80=744=74
M= 1007 VT
Sampel = 74 orang

Distribusi sampel dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian

No Srata populasi | sampel

1 Kepala Desa 1 1

2 Perangkat Desa 6 5

3 Warga Desa 93 74
Total Jumlah 100 80

Data yang diperoleh dari kuesioner diukur
menggunakan skala Likert dengan tingkatan, yaitu
sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju
(2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Selanjutnya data
dianalisis dengan menghitungnilai rata-rata untuk
menilai kinerja pengelolaan dana desa berdasarkan
perspektif Balanced Scorecard.

Dengan metode penelitian yang sistematis ini,
diharapkan diperoleh hasil yang objektif dan akurat
dalam mengevaluasi kinerja pengelolaan bantuan
dana desa di Desa Padang Tambak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari penyebaran
kuesioner kepada 100 responden yang terdiri dari
Kepala Desa , Perangkat Desa , dan masyarakat Desa
Padang Tambak . Data yang terkumpul kemudian
diolah menggunakan skala Likert untuk mengukur
tingkat kinerja pengelolaan bantuan dana desa
berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard ,

yaitu perspektif keuangan , pelanggan , proses bisnis
internal ,serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Kemudian di ambil hanya 80 responden sebagai
sampel yang mana sudah dihitung menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar
5%, Selanjutnya Pengolahan data dilakukan dengan
menghitung nilai rata -rata (mean) dari setiap

Indikator menggunakan rumus:

X=X

N

Di mana X merupakan nilai rata-rata, Y X
adalah jumlah seluruh skor jawaban responden, dan N
adalah jumlah responden. Hasil perhitungan kemudian
dikategorikan ke dalam tingkat kinerja berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh
nilai rata-rata pada masing-masing perspektif sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Rata-Rata Berdasarkan
Perspektif Balanced Scorecard
Skor Rata-rata

Perspektif keuangan 3.94

Perspektif Masyarakat 4.01
Perspektif Proses Bisnis Internal 3.99
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan | 4.01

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa
kinerja pengelolaan dana desa pada perspektif
keuangan menunjukkan hasil yang baik, terutama
pada indikator penggunaan dana desa yang
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9.Hal ini
menunjukkan pengelolaan dana desa telah berjalan
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Pada perspektif pelanggan, tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pengelolaan dana desa juga
berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 4,0.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menilai
program vyang dilaksanakan telah memberikan
manfaat, meskipun masih terhadap beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan.

Selanjutnya, pada perspektif  proses bisnis
internal,  indikator  transparansi  pengelolaaan
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3.9 yang termasuk
dalam kategori baik. Namun demikian, nilai tersebut
menunjukan bahwa masih terdapat ruang untuk
peningkatan, khususnya dalam hal keterbukaan
informasi kepada masyarakat terkait penggunaan dana
desa.

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan,
kompetensi perangkat desa memperoleh nilai rata-rata
4,0 yang juga termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan aparatur desa dalam
mengelola dana desa sudah cukup memadai, namun
masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan
pengembangan kapasitas.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukan
bahwa kinerja pengelolaan bantuan dana desa di Desa
Padang Tambak berada  dalam Kkategori baik.
Meskipun demikian, beberapa aspek seperti
transparansi dan peningkatan kompetensi sumber daya
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manusia masih perlu diperbaiki agar pengelolaan dana
desa dapat berjalan lebih optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
metode Balanced Scorecard mampu memberikan
gambaran yang komprehensif terhadap Kkinerja
organisasi dari berbagai perspektif . Selain itu,
penerapan evaluasi kinerja yang tersruktur dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan pada
organisasi sektor publik.

Grafik Skor Rata-rata
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Gambar 2. Grafik Skor Rata-Rata
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang
telah dilakuka,dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan
bantuan Dana Desa di Desa Padang Tambak telah
tercapai dengan tingkat ketercapaian sebesar 79%
yang termasuk dalam kategori baik. Metode Balanced
Scorecard terbukti efektif dalam menilai Kkinerja
secara menyeluruh melalui empat perspektif, yaitu
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Secara
umum, Kinerja pengelolaan dana desa beranda dalam

kategori  baik, meskipun masih  diperlukan
peningkatan  pada  aspek  transparasi  dan
pengembangan kapasitas aparatur desa. Hasil

penelititan ini juga menunjukan adanya kesesuian
antara tujuan penelitian yang dirumuskan pada bagian
pendahuluan dengan hasil dan analisis yang diperoleh.
Oleh karena itu, Balanced Scorecard dapat digunakan
sebagai alat evaluasi kinerja dalam pengelolaan dana
desa secara berkelanjutkan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan
agar pemerintah Desa Padang Tambak terus
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan dana desa melalui penyampaian
informasi yang terbukan dan berkala kepada
masyarakat. Selain itu, peningkatan kompetensi

aparatur desa perlu dilakukan melalui pelatiahan dan
pengembangan kapasitas guna mendukung efektifitas
pengelolaan keuangan dan pelayanan publik.
Penerapan Balanced Scorecard juga disarankan untuk
dilakukan secara berkelanjutan sebagai alat evaluasi
dan perencanaan strategis. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dengan
menambahkan objek penelitian sehingga
menghasilkan kajian yang lebih komprehensif dan
mendalam.
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